
BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN  

Hidup komunitas adalah salah satu ciri khas dalam kehidupan para religius. 

Gambaran tentang hidup komunitas ini umumnya dikaitkan dengan hidup Yesus. 

Yesus dilihat sebagai teladan kesetiaan dalam membina kerukunan dalam hidup 

bersama. Kesetiaan Yesus ini pertama-tama diungkapkan lewat peristiwa inkarnasi 

yang merupakan bentuk perwujudan cinta yang kekal. Bentuk kesetiaan Yesus ini 

menjadi role mode bagi hidup komunitas religius misioner zaman ini. Penekanan 

ini mengharuskan setiap anggota komunitas untuk mendasarkan hidup dan misinya 

pada hidup Yesus. Sebagaimana Yesus yang berani menyerahkan diri bagi sesama, 

anggota komunitas religius pun mesti mampu memberi diri kepada sesama lewat 

kesediaannya untuk menerima dan mencintai sesamanya sebagai bagian dari 

dirinya. Hal ini mau menandakan bahwa dalam hidup bersama, setiap orang 

diharapkan terbuka, respek dan peka terhadap sesamanya. 

Idealisme hidup komunitas semacam ini sejatinya termaktub dalam kisah 

perjamuan malam terakhir (bdk. Yoh 13:1-20). Dalam kisah perjamuan malam 

terakhir, Yesus menyatakan kasih-Nya yang kekal dengan menghadirkan khazanah 

baru dalam kehidupan-Nya bersama para murid. Hal ini dinyatakannya lewat kisah 

monumental yang kemudian terus dihidupi Gereja hingga saat ini, yakni 

pembasuhan kaki. Dengan membasuh kaki para murid-Nya, Yesus menyingkapkan 

betapa dalamnya kasih Allah kepada manusia. Kasih ini menyentuh seluruh dimensi 

hidup manusia. Dengan kata lain, kasih Allah ini hendaknya terus berbuah dalam 

hidup kristiani. Maka dari itu, dalam kisah perjamuan malam terakhir, Yesus 

menghadirkan pelbagai simbol yang mengarahkan para murid pada kesadaran akan 

pentingnya keseimbangan hidup antara aspek religius dan aspek misioner dalam 

tugas penggembalaan mereka. Penekanan akan kedua aspek ini tertuju pada 

ketaatan-Nya kepada kehendak Bapa, penetapan ekaristi, pelayanan kasih yang 

tanpa pamrih, kesanggupan membangun dialog kasih dengan sesama, dan perutusan 

para murid ke tengah dunia. 
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Sebagai tanggapan atas amanat Yesus akan pentingnya hidup berkomunitas, 

Santo Arnoldus Janssen pun mendirikan sebuah serikat misi yang diberi nama 

Societas Verbi Divini atau Serikat Sabda Allah. Sebagai sebuah serikat misi, setiap 

anggota SVD mesti melihat kehidupan komunitas sebagai satu hal yang mutlak. 

Cara pandang setiap anggota harus tertuju pada satu semangat yang sama, yakni 

persekutuan hidup dalam semangat Allah Tritunggal. Persekutuan hidup demikian 

mengharuskan setiap anggota SVD untuk mampu mempererat kesatuan dengan 

samasaudara dalam kehidupan doa, hubungan pribadi, dan dalam pelbagai kegiatan 

misioner. Dengan demikian, kekuatan misi yang dibangun memberi dampak bagi 

pembaharuan dan perubahan dalam hidup sesama. Oleh karena itu, dalam hidup 

bersama, setiap anggota SVD dituntut agar mampu menyelaraskan hidup dalam dua 

aspek penting, yakni aspek religius (ad intra) dan aspek misioner (ad extra).  

Pemaknaan akan kedua aspek ini sejatinya telah dihidupi dalam komunitas 

formasi SVD lewat manual formasi (panduan formasi). Dalam manual formasi, 

setiap komunitas formasi dalam SVD dituntut agar mampu mengarahkan setiap 

anggotanya untuk menjadi pribadi yang kreatif, tanggung jawab dan seimbang 

dalam menghidupi kedua aspek formasi. Dalam hal ini, kehidupan religius dan 

misioner menjadi salah satu bagian penting yang tidak boleh diabaikan oleh setiap 

anggotanya. Lewat kehidupan religius, setiap anggota komunitas dipersatukan 

dalam ikatan mesra dengan Allah Tritunggal yang menjadi pusat kehidupan 

komunitas dan lewat pelayanan misioner, setiap anggota diharapkan mampu 

memberikan kesaksian hidup yang koheren di tengah umat seturut nasihat-nasihat 

Injili. 

Model hidup ini sejatinya telah dihidupi dalam komunitas Seminari Tinggi 

St. Paulus Ledalero lewat pelbagai program hidup, di antaranya keberakaran dalam 

Sang Sabda, persaudaraan dalam komunitas misioner, pengembangan kematangan 

diri, pengembangan kemampuan dialog dengan sesama, dan pengembangan 

kepemimpinan misioner. Namun, tak dapat disangkal bahwa dalam 

pelaksanaannya, program-program ini belum berjalan optimal sesuai dengan 

tuntutan Serikat sebagaimana yang termaktub dalam konstitusi SVD dan manual 

formasi. Oleh karena itu, berangkat dari situasi yang ada, penulis menekankan 
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pentingnya pengolahan diri yang terarah pada semangat hidup Yesus dan para 

murid sebagaimana yang termaktub dalam kisah perjamuan malam terakhir (bdk. 

Yoh. 13:1-20).  

Lewat kisah ini, penulis menemukan empat nilai hidup yang hendaknya 

dihidupi oleh setiap anggota komunitas Seminari Tinggi St. Paulus Ledalero. 

Keempat nilai itu adalah keberakaran dalam Sang Sabda, kesetiaan dalam 

mengikuti ekaristi, keterlibatan dalam kegiatan komunitas, dan keterlibatan nyata 

dalam misi ad extra. Penulis melihat bahwa pemaknaan yang baik akan keempat 

nilai hidup ini dapat membawa dampak baik bagi penghayatan hidup setiap anggota 

komunitas. Keempat nilai ini memotivasi dan mengingatkan para anggota 

komunitas tentang makna hidup komunitas yang ideal sebagaimana yang dipahami 

tetapi belum mampu dilaksanakan secara optimal. Maka dari itu, melalui kisah 

perjamuan malam terakhir (bdk. Yoh. 13:1-20), setiap anggota komunitas 

hendaknya  menyadari identitas diri dan misinya sebagai seorang SVD - Our name 

is our mission. Dengan demikian, kesaksian hidupnya tercermin nyata dalam 

keberakarannya dalam Sabda dan komitmen yang teguh akan misi serikat.   

5.2 SARAN 

 Idealisme hidup komunitas seturut dokumen Gereja, dokumen SVD, dan 

Injil Yoh. 13:1-20 sebagaimana yang telah diuraikan penulis dalam keseluruhan 

pembahasan dalam tesis ini hendaknya menyata dalam hidup bersama di lembaga 

formasi Seminari Tinggi St. Paulus Ledalero. Oleh karena itu, di akhir penulisan 

tesis, penulis merasa perlu untuk memberikan saran kepada lembaga formasi 

Seminari Tinggi St. Paulus Ledalero dan segenap anggota komunitas di Seminari 

ini untuk mewujudkan kehidupan komunitas yang ideal. 

Pertama, bagi lembaga formasi Seminari Tinggi St. Paulus Ledalero, agar 

mampu merefleksikan dan memperdalam lagi semangat hidup komunitas yang 

belum berjalan optimal dalam hidup bersama. Program-program formasi 

hendaknya diberdayakan kembali secara intens dengan memberi penekanan akan 

pentingnya pelayanan hidup yang terarah pada dua dimensi formasi, yakni ad intra 

dan ad extra.  Hal ini memberi penekanan bahwa program hidup yang dibuat oleh 
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anggota komunitas hendaknya berfokus pada identitas misi yakni berakar dalam 

Sang Sabda dan berkomitmen untuk misi. 

Kedua, bagi anggota komunitas Seminari Tinggi St. Paulus Ledalero, agar 

mampu belajar dari cara hidup Yesus sebagaimana yang termaktub dalam kisah 

perjamuan malam terakhir (bdk. Yoh. 13:1-20). Dalam hal ini, anggota komunitas 

Ledalero hendaknya mendasarkan hidup pada empat nilai penting yakni, 

keberakaran dalam Sang Sabda, kesetiaan dalam mengikuti ekaristi, memperdalam 

relasi yang erat antar sesama dalam komunitas, dan keterlibatan secara aktif dalam 

misi ad extra. 

Ketiga, bagi pimpinan provinsi SVD Ende, agar secara terus-menerus 

mendorong dan mengingatkan setiap anggota provinsi SVD Ende agar berusaha 

secara kreatif dan penuh semangat menghidupi dua dimensi penting dalam SVD, 

yakni ad intra dan ad extra secara seimbang. Keseimbangan hidup dalam dua aspek 

ini hendaknya dinyatakan lewat kesediaan diri dari setiap anggota untuk 

menghidupi pelbagai program kerja bersama dalam provinsi. Kesediaan diri ini 

memungkinkan lahirnya solidaritas kasih dalam hidup bersama. Solidaritas kasih 

ini menandakan adanya perasaan saling memiliki satu sama lain dan 

memungkinkan adanya sikap hormat, respek dan peka akan situasi di sekitar. 

Dengan demikian, solidaritas kasih ini akan berbuah dalam karya pelayanan yang 

lebih luas, yakni kepada mereka yang miskin, sakit, dan terlantar. 
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